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I({TA PEI{GANTAR

Segala puji dan syukur kehadirat tuhan yang rnaha esa yang telah melimpahkan
' 'r:.11 dan hidayatnya kepada kita senrua, yang selalu memberikan kekuatan, kesenrpatan,

-,:*.lLreil kesehatan sehingga penulis dapat rlenyelesaikan Tugas rancangan I (satu) yaitu

. :irns gesek pada sepeda motor.

Tugas rancangan ini adalah salah satu tugas mahasisrva fakultas teknik mesin

-nirersitas medan area, dengan tujuan agar saya sebagai mahasisr,va dapat bersaing dalarn

,'J:encanaan*perencanaan yang sesungguhnya di jaman,vang sangat canggih ini, lain dari
-.,Ja itu Tugas rancangan I (satu) adalah satu syarat untuk rnenjalankan kurikulum yang

'"'rlakLr.

Adapun spesifikasi rancangan pada kopling gesek sepeda motor Yamaha tupiter mx

-ebagai berikut: IIAYA (N) :97PS

:60{il rpmPUTARAN (n)

Dalarn kesempatan ini penulis juga rirengucapkan terima kasih kepada semua pihat

atas segala bimbingan yang telah diberikan dalam menyelesaikan Tugas rancangan in, oleh

karena itu penulis menyadari masih adanya kekurangan di dalarnnva. Maka dengan itu

pcnuiis mengharapkan kritik dan saran aias penyempurnaan Tugas rancangan ini.

Dernikianlah yang dapat saya sampaikan dan atas seluruh perhatiannya saya ucapkan terima

kasih

Medan, 26 Agustus 2019

Penulis

(KARDO DESTTA TP. BOLON)

n &13 0a64
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SAB I

PSN*,qIIUI.UAiY

I.l FengertiarKopttrg

Kopling adalah suafu elemen mesin yarg berfungsi sehagai penerus daya

putaran dari poros penggerak ke poros yang digerakkan.

Kopling terletakdiantara mesin dan ffansmisi yang berfungsi untuk

menghubungkan dan melepaskau hubungan artara mesin dan transmisi ketika

mesin berputar, berheuti atau inemindshhan Fgr. Kopling biasanya digabmg

dengan reduksi pertama (pritnary reduetin gear), sleh karena ihl diperlukan

kopling rurtuk melepaskan pukran mesiu.

ftai*rn pertn*aaa&n -iebireh k*pling iral - halyang perlu dlpriratikan dag

dipertaml:a:r gkan 3aitu ;

1. fui:an pada putara:r ti*ggi; getaran iian turnbuka*nya kecii.

2. Tidak ada atau sesedikit mungkin bagian yens rnssonjr:l (permukaar:

yang tidak mulus).

Dapat mencegah pembebanan yang berlebihan (over toad).

Mampu beroperasi sebaik mungkin (daya efektifirasannya tinggi) .

Penrasangan yang mudah dan cepat.

Material yang digunakan harus memenuhi ketentuan - ketentuan dari

badan Standart Internasional (lSO).

Ringkas dan ringan.

Terdapat sedikit kemungkinan getaran aksial pada poros sekitamya,

terjadi pemuaian karena panas dll.

Secara umum kopling dikiasifikasikan menjadi dua bagian yaitu:

I. Kopling tetap.

2. Koptriag tidak terap.

I

+.

5.

6.

-

8.
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1"2 KOPLING TETAP

Kopting tetap adalah suatu elemen mesin yang berfrurgsi sebagai B€nerus

putaran dan daya dari poros penggerak ke poros yang digerakkan secara pasti

(tanpa terjadi slip), dimann sumbu kedua poros tcr-sebut terletnk pada satu garis

lurus atau dapat sedikit berbeda sumbunya. Berbeda dengan kopling tidak tetap

yang dapat dilepaskan dan dihubungkan bila diperlukan, maka kopling tetap selatu

d alarn keadaan terhubung.

1.2.1 Macarn-macam kopling tetapyaitu :

1. Koplingkaku

Kopling kaku digunakan bila kedua porcs dihubungkan dengan srxnbu

segaris. Kopling ini banyak digunakan pada poros mesin dan transmisi umum

dipabrik-pabrik.

Yang termasuk kedalam kopling kaku adalah :

A. Kopling bus.

Knpling ini digunakan apabila dua buah poros saling disambungkan

sertrik dengair teliti. Pada konstruksinya ujung poros pada kopliag ini

harus dirapikaa dam distel satu terhadap yang lainnla dergaa teliti. juga

pada an.h memanjang. Kopling ini sering digunakan pada bubungan,

baiing - baling kapal, dan juga pada poros baling * baling.
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K+pling flffis kaku"

Kr:piing Flens kaliri terdiri atas naa{i dengan flens yaug terb*at dari i:esi

Gor atau baja dan dipas*ug pada ujung de.ngan dih*ri pasak serta diik*t

<i*ngan traut pada i]*rrsrrya" If,ain.tn beh*r*pe hrri n*af daBat rt-ipas*ng padrx

pa{*s rl+ngar-: sun-lbu pres etelt kerrrt.

Koplrng flens tempa"

Kopling flens tanpa maliadi satu dengan poros pada ujung poroe dan

disebut poros flens tempa. Keuntunganrrya adalah diarneter flens dibuat

kecil karena tidak memerlukan aaaf.

2. Kopling luwes

Mesin - mesin yaug dihubungkan dengan penggeraknya melalui kopling

kaku mernerlukan penyetelan yaflg sangat teliti agar kedua poros yang saling

dihubungkan dapat menjadi satu gsris lurus, selain itu getaran daa tumbukan yarg

terjadi dalam pereru$an daya antara poros perggemk dan yang digerakkan tidak
3

H

C.
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dapat direda:u s*hingga {n$mpsrpendsk i*nu{ mesicr serts. meni:#bulkan hu*yi

h*r'r.rsik. lintuk irenghindari kelemahan - keiemaliai'n t*rs*-hr-it d,apar digu:rakarr

k+pling h-iwes ffiltailla bile terdapat ketidakiurusafi ff:itara s*mi,"u kedua Fo{*sEya.

A. Kcptring fl*rs luwes.

K*pling ir:i tetap, .va**g msrlgg*na}<an baut unti_rk ::"rergliub*:gkan k*dua

por$s din:rana dil*ngkapi de*ga* bus karet atau kr*it sehiagga

meinungkinkan poros tidak pada satii geris"

SSt:ls E<..{r<:E
;*tsa_; k e-atir

Kopling karet ban.

Kopling ini dihubungkan oleh suahr lapisan karet pada bagian luaruyn,

Pada lapisan karet ini diperkuat oleh rangkaian kawat daa dipasang cleh

baut pada sekeliling poros. Dengan adanya karet ban ini memungkinkan

poros tidak pada satu garis turus.

13.
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C. Kopling karet bintang.

Kopling ini juga hampir sama kerjaaya dimana digunakan karet sehingga

memungkinkan poros ikut beiputar tidakpada satu garis.

D. Kopling gigi.

Kopling ini pada baguan silindemya dalarn terdapat grgigigr yaug

dihubungkao dengan silinder luar. Silinder luar iai dihubungkan dengan

meaggunakan baut. Pada kopling iai terdapat tefiryat untuk memas*kkan

minyah.

,$ihnder luar

{-incin-{,1

Sii:niier daiar:l

-l'*r*pat

rxinyak
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fi. Koplicg rantai.

Sasuai riengan natnanya trropling

meughubuagkan kedua bu*li poros.

ini uienggune-kan r*srtai

-1. Kopling universnl m*liputi

Saiah satu jenis krrpling ruriversal y*itu kapling ur:iv*rs*l h*r:k. l{gpiing uri

,Jirmeang sedemikian nrpn seliinggft marnpil merninnclelrkan putlalr waiaup_u-rr

porcs tidali sejenis.

rniY/
p"emf:*r

.fammt 
rsipFg gs*ilF}ffi*

SrlasE
Fi ukn

:qrrB*ffiBC I

!Iir
jf

iii Hr,$w6 sq*wrm$ &{m*
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1.} K{}FL{NG TTI}AK TETATI SAH REPI

Koptri:rg tirla.k tetap adaiah sr:*tu ele*ren nr*sir yang rn*.trgfhubungknn pL-!r*$

yeng digerakan de31 pslos pe*ggerak, de*gan pularen yans sailla dalam

Lucne{-uskff: daya, s*rta dftpet ra*l*pa*kan h*b*ngan k-e<lti* p*r*s tersebirt "b*iie

tl*larc keeElaan dia:n mitupru: Liery*tar,R*rn adslatr +lat **firk nrenglreuika:r

p*taraft ilatu poros dengarr perafifaraafl gesekan" Berbeda dei:gari kopling tidak

tet*p yang membuat keilua p*rcs berputar dengan ke*epatan sar*a, rnaka re*l

berf,mgsi rmtuk unhrk rnenghentiharr por*s atau b*nda yangsedarig berputar,

$erirrg kali pr*ses peng$rentian ini harus clilakukan dal*m r.aktu singkat hmgga

berhenti sama sekali, dengan cam yfirrg affi$rl. Kadang - kadarg rem jug*r

dipergunakaa rmfuk rnengatur pu{araft suatu p*r*s dsngell urengrrangi *tau

m*mbatasi putaran.

i "3.1 M**sre-e*rne**m k*pling ti*ak *cfep v*i*u :

o Kcpiing eakar.

K*ptring eakar yaita kr"rpltng r€tsp yarl!! merxil,iki *eilar perse$i ds"p*t

lue:*nmka*:nr)ffielldal#yt riua pxtarn*, {***$i tidgk dap*{ raengiri*br*gkari dsi*nr

k**dari belprutar" frangan de.reikia:r tidak dapat s*penuimya tr*r-[mg*i **hag+"ri

kopling tak teta;: yang sebonarnya. $ehaliknya, kcpiurg cakar spirat dapat

ditinhungka:l dalam l<ead*an berp*tm, tetapi haaya baik u*tuk sati: arah pii*irafi

iefisfir$ saj*" Narnun rtemikan, karena tirnhirlnle tiu:li;rii<atr yaxg bes*r .!ika

dihubrurgkan dalam keadaan bery*tar, ruaka cara m*nghr.rbungkau s*macam inr

Iaanya b*l*h dilakukan jika poros penggerak arempu*yai puiaran krrang dari {s0

rpm).
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K*pli*g plat.

Kopling plat adalah suatu kopling yang rneneruskac momen dengan

perantaraan gesekan. Dengan demikim pembebanan yang berlebihan pada poros

penggerak pada waktu dihubungkan, dapat dihindari. Selain itu, karena dapat

terjadi slip, maka kopling ini sekaligus juga dapat berfrmgsi sebagai pembatas

moffien.

Menunrt jumlah platnya, kopling iai dapat dibagi atas kopling plat arnggal

dan kopling plat banyak, dan menurut cara pelayananaya dapat dibagi atas cara

manual, cara hidrolik, dan cara maknetik^ Kopling disebut kering bila plat- plat

gesek tersebut bekerja dalam keadaan kering, dan disebut lusah bila rerendam

atau dilumasi dengffi minyak.

. Kopling kenrcut.

Ftrr*s p**ptrer*E

Forr,t yar:rg,ligerakl *n

Kopling kerucut aslalah suat* k*pling gesek d*mgan karrstrulisi sederirana

yang it*ngg*uakair bidang g*sek yang b*rbm,tuk bidaag ksr*eut, san rnempur:3,ai

keuntungar: dimana dengan gaya aksinl yaxg k*ciI dapat mentra$srnisika:: r:lofi:sn

yang beser. K*lemaha*lrya *dalali daya yan65 riiteq"uskan tidak seiegarn.
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" K*Fling *iwil.

arit. ii.l!6r r,.a.:,irr

!i& *,tlr ' ,'ti-sr'j

Kopling friwil adalah kopling yang dapat lepas dengan sendirinya bila poros

penggerak mulai berputar lebih lambat serta dalam arah berlawanan dari poros

yang digerakkan. Dengan kata lain kophng ini hanya meneruskan rnfiuen dalam

satu arah putarao, sehingga putaran yang berlawanan arahnya akan dicegah atau

tidak diteruskan. Cara kerjanya dapat berdasarkan efek baji dari bola atau rol,

I.4 Bagian - bagian utama Kopling

Secara umum bagian - bagran utama dari sebuah kopling terdiri dari :

l. Roda Fenerus ( Flywheel )

Berupa sebuah piringan yang dihubungkan dengan poros penggerak (poros

engkol) pada salah satu sisinya. Flywheel ini dapat berputar mengikr(i

putaran dari poros penggerak

2. Plat Penekan ( Pressure Plat )

Plat penekan berfungsi untuk menekan plat gesek kematr roda penerus pada

saat kopling terhubung.

3. Plat Gesek ( disc clutch )
Plat gesek ditempatkan diantara roda penerus dan plat penekan. plat gesek

ini berfrrngsi untuk menerudcan daya dan putaran dari roda pene$s ke naaf

saat kopling terhubung.

4. Naaf

Naaf berfrrngsi untuk menghubungkan plat gesek dengan spline pada poros

yang digerakkan. Pada saat kopling torhubung maka daya dan putaran akan

diteruskan dari plat gesek ke poros yang digerakkan melalui naaf

UNIVERSITAS MEDAN AREA



5. Splline

Spline adalah g1g1 luar yang terdapat pada pernukaan Boros yafig

berpasangan dengan gigi dalarn yang terdaprt pada naaf. spliae berf*ngsi

untuk mensrxskan momsn puntir dari ptat gersek ke po.ros meialuj

Bqrantaraarr naaf.

6. Bantalan Psnbebas ( Releasing Bearing )

Bantalan ini dapat digerakkan maju * mundur dengan menekan pedal

kopling. Fnngsinrya adalah tmtuk menenrskan tekanan pada pedal kopling

ke pegas matahari yang selanjutnya akan melepas hubungan kopling.

7. Pegas Matahari

Pegas rsatahari berguagsi urtuk nreaarik plat penekan r*enjauhi flywheel,

yang dengan demikiaa mernbebaskan plat gesek dan mer*buat kopling

menjadi tidak ter{rubung. Pegas matahari ini akan menjalankan flrngsinya

saat pedal kopling ditekan.

8. Penutup(Cover)

Penutup pada kopling ikut berputar bersama roda penerus, firngsi pentltup

ini adaiah sebagai tempat dudukan berb,agai elemen yang membentrik

kopling serta sebagai penatran bantalan pembebas.

1.5 DasarPemilihan Koptrng

Dalam merencanakan kopling untuk kendaraan bennotor, maka yang sering

dipakai adalah jemis kopling tidak tetap, yaitu kopling cakar, kopling plat, koliag

kerucut danjuga kopling friwil.

No i Nama Kopling i ICelebihan Kek*raagan

1. ts*pling Ceker Depat sre*enrgka;: rlr*$l&t

dalam dca arah putaraft-

Tidak dapat d l'ubuugkair

d}*ra ksadsa* bcrpntar.

I{anya dapai mcrmutar

sekitar 5$ rpr*.

K*pli*g Flat *apat dil'ruhungkan cial*rn
keadaan b*rputar terJedinVa
slip sangat k*cii.
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i.

n-.

I{*pling Kerucut

Koptring Friwii

Saya aksial kecil dapat
mengi'easilkan momen torsi

Kopling ini dapai lepas
dengan sendirinya biia poros
penggerak mulai l*r*bat.

Dayanya tidak seragam.

Tidak dapat dihubungkan

dalam keadaan berputar

kencang.

i.*

t.

Dengan pertimbangan diatas, maka dalam perancangan ini yang dipilih

adalah kophng plat. Berilart ini hal - hal yang harus diperhatikmr yaitu :

r Gaya yaag dibutuhkan kopling untuk memisahkan hubungan mesin ke

transmisi tidak terlampau besar.

r Koefisien gesekan dapat dipertahankan dib*wah kondisi ktsja.

t Permukaan gesek hanrs eukup keras rurtuk rnendran keausan.

r Kondulcifiras panas uutuk pcrmukaan dapat dipertanggungjawabkan dan

juga dapet menghu*dari pe*rbaha* stnlkfur dari komp*nennrya.

* Material tidak hancur pada temperatur dam bsban apit k*rja.

Cara Kerja Kopling

Cara kerja kopling plat hmggal ini dapat ditinjau dari dua keadaan, yaitu :

Kopling Dalam Keadaan Terhuburg ( Pedal Kopling Tidak Ditekau )

Poros penggerak yang berhubungan dengan motor mencruskan daya dan

diteruskan ke plat gesek yang ditekan oleh plry penekau karena adaq,a

tekanan dari pegas matahari. Akibat putaran dari ptat gesek, poros yang

digerakkan ikut berputardengan pefimftraan spline dan naa{

Kopling Dalam Keadaan Tidak Terhubrrng ( Pedal Kopling Ditekan )

Banfalan pembebes menelsn pegas matahari sehingga gaya yang

dikerjakannya pada plat penekan meniadi berlawanan arah. Hal fuli

mmyebabkan plat penekan tertarik kearah luar sehingga plat gesek berada

dalam keadaan bebas dia*tara plat penekan dau flywheel. Pada saat ini tidak

terjadi transmisi daya dan putaran.

?"

tl.
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1.3.2 Kopling Gesek

Dinamakau kopling gesek karena untuk melakukau pemindahan daya adalah

dengan rnemanfaatkan gaya gesek yang terjadi pada bidang gesek. ditinjau dari

bentuk bidang grse*rrya kopling dibedakan menjadi 2 yaitu :

o Kopling Piringan ( Disc eluteh i adalah unit kopling dengan bidang gesek

berbentuk piringan atau disc.

o Kopling Konis ( Cone Clutch ) adaiah unit kopling dengan bidang gesek

berbefttuk konis.

Ditiujau dari jumlah piringan /plat yang digunakan kopling bedakan menjadi 2

yaitu :

o Kopling Flat Tunggal adalah unit kopling dengan jumlah piringan

koplingnya hanya satu.

Kopling Plat Ganda ( Kopling Plat Banyak ) adalah rrrit kopling dengan

jumlah piringan lebih dari satu.

!, ii!rlir) i,";!:i,;ii

11
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c K*ciir:g Flat Ea*y*k
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&AB Eg

TEPH-T]TFE, K*FEIHff

Tipe K*pling E*rdasnrlEsa Koustrnksiaya {Systrm Trensmisi} r

H, r:pl tn g Tipc l'iri:l ge;:1Llr sc"

Konstuksi kopling terdirj dnri berbagai plat gesek yang

berputar, untuk menggerakan kopling, kedua plat penggerak dan yang

digerakkan ditekan bersama oleh per (manual) untsk tipe otomatis oleh

gerakan sentrifugal. Dalam peranoangan kali ini kopting yang

digunakan ialah kopling tipe piringarldisc dengan gerakan sentrifugal

tipe oiomatis.

1A
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Kopling sepatu sentrifugal.

Sepatu penggerak keluar oleh daya sentrifugal sehinrua

berhubungan dengan drum(Housing).

{', Kopiing V- betrt.

sepatu terseb-rit

rl-h*it r:r Y-rihh*tl hr*lt

Sistem ini terdiri dari "Y"-belt dan pulley yang digerakkan oleh

tsnaga sentrifugal, sehingga "Y"-belt terjepit.Dengan demikian
L5

l,,l

1i
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k*pling s*cara ot*matris firengoper" umffinnya k*pti*,g i*ri dipakai pada

m*bi} salj #snorwnobiles"

Perbcdaan Beldasarkalr Cara kerja

Koplingmanual-

Kopling manual cara kerjanya dilakukan oleh pengendar4

yaieapada saat tuas ditarik maka koplingnya terputus akibatnya dala

tidak ditransmisikan, dan pada saat tuas kopling dilepaskan koplingnya

terhtrbung dan dayanya ditransrnisikan dengan baik.

Kopling Sentrifugal (Kopling Otomatis).

Kopling terhubung dan terputus dengan menggrmakan daya

sentrifrgal, yang timbul karera ada gaya putar paros engkal, saat

kecepatan rendah, kopling secara otomatis langsung terputus, dau

apabila pada saat putaran mesin meninggi, kopling akan segera

terhubung.

Dibedakan Berdasarkan Kondisi Area Kerja :

Kopling basah (Wet Cluth).

Kopling ini terletak didalam cover Rankcase, dan sebagian dari

kopling terendam dalam oli sehingga kerja kopling sangat halus.

Kebanyakan kopling piringan dan kopling sepatu bertipe basah.

Kopling Kering (Dry Cluth)

Kopling ini terletak diluar ruang oti dan terbuka diruangan

luaritertutup, oleh karena iar panasnya dapat tersalur dengan baik.Tipe

ini banyak digunakan pada motor-motor racing dan mobil taapa

muatan sampai yang bernuratan berat.

B.

I',
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3.* Eipe-tip* H*pti*g Firiugmm

Tipe Pirirgan TunggaUsingle Dis* Type"

Hanya menggunakan saru piringan. jika luas permukaan Geseknya

kecil, pedu diarneterpiringan yaug besar.

Tipe Banyak piringanll\4ulti-Disc Type.

Piringan/disc diletakkan sejajar, sehingga permukaan gesek

yang luas dapatdiperoleh, daya transmisi dengan tenaga cukup halus,

tipe ini didisain sangat rapi jadi sangat cocok untuk mesin sepeda

motor.Tipe manual dan trpe senrifugal menggunakan systein ini.

Dibedakan Berdasarkan posisi kopling

1.) Tipe Hubungan Langsung/Derect Connection.

Kopling dipasang lengsung pada As poros engkol sehingga

putarankopling sama dengan putefiur mesin, perrunaya ketahanau

kanvas koplingyang kuat.

2.) Tipe reduksi/Reduction.

Kopling terpasang pada As utama (transmisi), olehkarena itn
putaran mesin dapat direduksi sehingga kopling dapaf bertahan lebih

Iama, dapat mentransfer tenaga yang lebih besar densan gesekan yang

lebih luas.

i?
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i_lri,i:,;rii;i,r,, l;i,.i:. r :.i.:,,:ii .:,!,i ii:i,,,, :

sepeti yang dijelaskan diatas, ada banyak tipe kopling, tetapi yang paling

banyak digunakan ialah:

A. Tipe Mau*al : Tipe ini reduksi b*sah" dan bauyak plat, hampir semua motor

menggrmakaa ini.

B. Tipe senferifugal : Banyak piringan, kopling basah dan kopling kering
dengan konstruksi model hubungan langsung (Derect) dan hubungan tidak
langsurg (reduksi). Banyak dipakai sepeda motor bebek dan sport.

t*
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PERHHCAIqAA]q PGR$S

Gaxrberpi:ros daia:x 3 dim*risi

Gambarporos dalam ? dimensi
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i,1 i.uxlgsi Palr+;s

F'ungsi poros (shaftJ ialah sebagai penerus atau rnentransurisi

putaran dan juga merupakan salah satu bagian yang sangat penting dari

setiap elemen mesin, dan dalarn hal ini digunakan poros transmisi, poros

ini mendapat beban puntir murni dan beban lentur, akibat adanya daya

yang dimsrnisikau kepada poros ini melalui koplinEersebut.

Ada beberapa hal yang penting dalam perencanaan poros yaitu :

Kekuatan Poros

Suafu poros transrniasi dapat mengalami beban puatlr, lenfur, dan-

gabungan antara puntir dan lentur. Juga ada poros yang mendapat beban

tarik atau tekan seperti pada poros baling - baling kapal atau turbin, dll.

Kelelahan, tumbukan atau pengaruh konsentrasi tegangan bila diameter

poros diperkecil ( poros bertangga ) atau bila poros mempunyai pasak,

harus diperhatikan. sebuah poros harus direncanakan hingg* cukup kuat

untuk rnenahan beban * bebail diatas.

Kekakuar Poros

Meskipun sebuah poros mempunyai kekuatan yang cukup tetapi

jika lenturan atau defleksi puntirnya terlalu besar akan mengakilratkan

ketidaktelitian. Karena itu, disamping kekutan poros, kekakuannya juga

harus diperhatikan dan disesuaikan dengan maciun mesin yang akan

dilayani poros tersebut.

Putaran Kritis

Bila putaran suatu mesin dinaikan maka pada suatu harga tsrtenfu

dapat terjadi getaran yang luar biasa besarnya Putaran ini dikatakftn

putaran kritis. Ha ini dapat terjadi pada turbin, motor torak, motor listrik,

dli. Serta dapat mengakibatkan kerusakan pade poros da* bagian - bagran

lainnya. Jika mungkin, poros harus direncanakan sedemikian rupa hingga

putaran ke{anya lebih rendah dari putaran kritisnya.

B.

t{
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l]" Korosi

Bahan * bahan tahan konrsi harus dipilih untuk pCIros propeler dan

pompa bila terjadi kt:nrak dengan fluid* yang korosif, Demikan pula un"tuk

poros - poros yang terancam kavitasi, dan poros * por0s mesin yang seriag

berhenti lama. sampai batas * batas tertentu dapar pula diiakui<an

perlindungan terhadap korosi.

Bahan Poros

Poros untuk mesin pada umumnya dibuat dari baja batang yang

ditarik dingin dan difinis, baja karbon konstruksi mesin yang dihasilkan

dari ingot yang di- "kill"( baja yang dideoksidasikandengan ferro silikon

dan di cor ; kadar karbon terjannin) sesuai dengan standar Jls G 3123, JIs

G 4501, JIs G 41a2, JIS 4103, ssrta JIS 4104 dan JIS 4105. Meskipun

demikian ada baiknya bahan poros dipilih sesuai dengan kebutuhan poros

yang ingin direncanakan yang bertujuan untuk mendapatkan hasil yang

maksimal.

3.2 Keterangsn sitrgkatmengerai mobil yang diguaakan pada perarcanaarr
Foros yaifu :

Adapur spesifikasi singkat mengenai mobil yang akan digunakan untuk

pere$canaan sebuah poros yaitu :

F

Daya (P)

Putaran (N)

Penggunaan

:97PS

: 6000 rpm

: Mobil Toyota Avarwa

Sesuai dengaa yang dircnranaksn maka daSra dan putaran yans akac

digunakan dalam psrencanaan paros ialah :

Darra /l)\

Futaran qn1)

:9? PS

= 6000 rpm.

zL
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Karena daya dalam satuan PS maka untuk mendapatkan daya dalam kw, dikalika*
0,76 sebagai berikut :

A. daya yang ditransmisikan (P) =9? pS. 0,?6F 73,?2 kw.

E. Faltorkoreksi (Fc)

Daya rencana (Pd)

Pd:Fc.P
:1,3 . 73,72 lN
: 95,936 kw.

Momen torsi {T)

-Pd
T :9-74 x 10r .-" tl1

T: g,74* ro'.esi8:3:6 [t g. *m]' 6000

T:23310,43Kg.mm

- Daye rata-rata yang dip*rl*karr {1,2 * 2,1}

: (2,tt; dipilih.

C.

r\
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A. llaha* P*ros

Poros untuk mesin umum biasanya dibuat dari baja batang yflng diteik

dingin dandivinis, bqia karbon kostruksi ruesin {Disebut Bahans-f},untuk
p€rBneanaan poros ini digrurakan S45e yang mempunyai kekuatan tarik

dibawah ini.

A. Eahen prosnya yaitu : S45C --* o'B : 58 kdm?

B. Faktor Keamaan

Faktor keamaan pengganti masa baja paduan ( Sfr)

Sfi :6.0

Faktor kamaan pengganti poros bertangga S& dengan harga sebesar 1,3 * 3,0

maka S&:2,0 (dipilih).

c. r-:y'yangdiizinkan( )

5 kg/mm2.

#*p* k*rb*m ewecafu hsi€Ms*k$ enqed-* &n* k& kte*g y**g *ffid*
#*r$* e*eufo p****.

Steed*r rtat+ L*rohrung F**:E;*kaaarl

pfiffi*.$
H.*kr*etan t;xrik

tk#s*rn; l
Kct*raergelt

ilxj* karkin kcin*"
tr*ksi nr*s.in

tils#45*!! t.t

s"!u{"
sSsr

Fen*rrrt*!an +S

]]
s43q"'
&r{Sf - -
s55C

is

s&

I t*j* yit*-rg c"?s{:"#
Ht{t"t}
S;{5C'f}

5l
*ili
iJ

drtmrih di*6irr"
*tigeri*.3a, di"
bufu*t" eE&iJ fa.
b*ng*n eni#rft
h*l-hal t6rsctrrlt
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E.

T

Teganga* puutir yang diizinkan (rr)

To=A,7.To

:0,? ,5 kg/nrm2
..,: J,) kg/mm-.

Diameter poros ( Ds )

rt : 5'1
vS 

Ta

Faktor koreksi untuk momsn puntir { Kt ).
A. 1,0 jika beban ditekan $@ara halus.

B. 1,0 * 1,5 jika terjadi sedikitkejutan atau tumbukan.

c. 1,5 - 3,0 jika benda dikmrakan dengan kejuten atau fumbukaa dengau

besar.

t"{aka

:2,fi {dipilih)

Fakt*r Lent*ran { Cb)

1. 1,2 *z"3jika akan terjabi per*betranan lentrr

2. i,0 tidak tsrjadi p*rnbeba.nan lentur

Maka:

:2,& {dipilih}

q-."

?4
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T5AB EV

PHRENCAHAAN SPE,ffqfl *A]S NAAF]

fiarnbar splfue darr nnsJ"dalam 3 diraensi

Gambar spline dan r:aaf,dalarn 2 diixensi

irl

^d.fl

t
t1fl
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4.1. Spttne

Spline atau poros bintang adalah glgr-Sgi luar yang terdapat pada poros

dan grgr dalam yang terdapat pada naf (tabung spline). spline memegang peranan

penting dalam meneruskan daya putar dari plat gesek ke poros melalui piringan

dan naf. spline dipakai untuk menetapkan bagian-bagian mesin seperti roda gigi

dan kopling pada pros agar maneegah p$tararl seeaffi bmsamaafl, spline ini

berfrragsi menggerakan posisi naf yang disebatrkan plat gesek tidak

menghantarkan daya.

Dalam perencanaan spline pafirmeter-parameter yang mempengaruhi

adalah:

a) Diameter dalam spline (Dr) = (d,) : diameter poros

b) Diameter luar spline Du (mm)

d. = 0,90 D................ ............. (2.S)

c) Panjang spline L (mm)

L= 1,2 du.,,............. ...............(2.9)

d) Lebar spline W {mm)

w:0,25 du................ {2"10)

e) Tinggr spline h (mm)

fl H:0,075 d*"............... ...(2.11)

4,3. Ferhitunga*Spline

Untuk m*ngukur ateu slengetilr ukrrsn splino dan naa{ niaka kit;l

m*flSenslaittp **f" kaleu& B:ltfira spline d$: nfl*f adai*h a*tr. karen*

t*l*ta*si*ya sangat krcil.

Adapun frIi:gsi dari splii:e it* seiidlri adai*h m*x*ruskan d,"*ya dax

pufaran Latpa te{adinya slip dari sebuah psrcs ke fi}tor.

tr]alam psrsncan&a* spiirie dan *aaf ini jumlali alxr yafig

direncanakan adalah sebanyak 6 truah.

77
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Dimana:

Z - jumlah alur 6buah

H = tinggi spline

W : leba spline

Ds : diameter spline

L = panjang spline

Jika diameter poros { ds i = 45 rnm- iiiak*

D. Diameter Spiilie

IB{iunana:

N

I

L

H

fi
Us:-

0,90

45

0,90

: 5S rnrn

:3'umlah spline 6 huah

: panjang spline

* 1,2 (Ds)

: tinggr sptine

: 0,075( Ds )
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];

: lebar spline

=0J5S(Ds)

: diameter poros

:090 ( DS)

Tinggi Gigi spline { H )
H:0,075.Ds

: 0,075 .50

: 3.75 mm

Lebar Gigi Spline ( W )

W: 0,25 . Ds

: 0.25.50

: 12,5 mm

G. Panjang Spline ( L )

L:11 .Ds

:1,2-50

: 60 rnm

an
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Jari -. jari Spline ( rm )

Ds* d*
rm* 

-
4

50 +45
4

:23,75 mm

4. 2. Perencsnaan Kekua&r Bahan

Hal ini dialakukan unn* mengetahui kekuatan

tegangan-tegangan yang mungkin timbul pada saat

dioprasikan" Adapttu Kemungkinan-kemungkinan yang

spline adalah sebagai berikut :

TFs: -rm

Dimana:

Fs: Gaya yang diterima spline

T = Momen torsi pada poros

Maka:

2337A,43

23,75

: 994,01 kg

Dari hasil Fs dan dicari F

Fsr:--
l*

Z

:98tq1
6

: 164 kg

spiina fertradap

sepe.da lxotrx

t*rjadi t*rhadap

Fs

30
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fufaka tegarrgan-tsga$gan yang fi:nbul :

A. Tegaagan Ceser

F
Tr: -lt1.._L

Dimana.

A1 :w.L

: 72,5 mm.6CIrnm

: 750 mm2

164 kgtg : ;50;;z

: 0.218 kg/mm2

Tegangaa Tumpukan

F
', F * 

-
*e 

A2

Dimana:

42: H.L

: 3,75 .60

= 225mrrl

164,*: #: A,728\glmm2

B"

J.L
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C. TeganganKcndisi

E

- :0,?6 kglmms

Dari hasil pertritungan Tg 
= 

T maka konsmlksi spliae dapat dikatakan

aman terhadap tegangan yang timbul.

4. 3" Ferfaituag*n Naaf

i r.:r:,i,::i ;:t:li ril:;i,iiiii,-.it.rl

Keterangan Gambar:

D: diameter

Do: dameter naaf

Wo: lebar naaf

H": tinggi naaf

ft

UNIVERSITAS MEDAN AREA



Did.a,lar:r h.a! ini karena ukuran antera spline dan naaf sangat kecil

iclianggap noi) rnaka ukuaran naaf rslaiive sama ti*ngan ukrran spline.

Namun dendkian panjar:g naaf tidak meiebihi panjarag spline karena dapai

dihitung dengan persamaa* sebagai berikut :

: 61,72mm

ds : diameter poros

Ds: diarneter spline

, Ds3Ln: -;-.l
a.s'

503: _____

45"

MakaLebarNaaf(N ):
1I.Ds-z.w*n=T

3,14.50 - 6. L2,5

: 13,66 mm

Dimana:

Ds = diameter spline

Z: jumlah alur 6buah

W: lebar spline

.:i.i
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E. Tegangan geser yang dialami naaf ( Tg )

FsTs: -A

Dimana:

Fs: gaya yang yang diterima naaf{ sama yang diterima spline }

A * luas penampang naaf

: \trrn. Ln

13,6 .61,72

843.09 mm2

I'"{aka:

*84,01

843,09

:1,16? kg/mm2

Bahan yang digunakan untuk perencaaar spline ini pakai bahan yang sixna dengan

poros yaitu S45C dengan kekuatan tarik.

Tb: 58 kglmm2

Maka:

Tb : kekuatan tarik ( klmm2 ;

v : Faktor keamaan ( dari 8 sampai 10 )

: 10 (dipilih)

5fiTb: *1fi

"r,,!ti

Jadi.

: 5,8 kgimm2
:! J,
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sehingga tegangirn geser izin :

Tg : 0,8.Tb

: 0,8. 5.,8

: 4,64kg/w*

Dari hasil per hitungan diperoleh Tb r Tg, maka kcustruksi spline dapat

dikatakan aman tertradap tege$gen yeiig timbui = s,$ kglirrr:r% 4,f,4 kglitun;.

UNIVERSITAS MEDAN AREA



RA R \,/

P-ERENEA ruAAN Ftr",A T GESEK

Gambar 3 dirne*si dari piat g*sek.

Garrltrar dr.ra dirnensi dari piat gesek.

I

+
I

36
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Fungsi FlatGcsek

Kegunaan plat gesek ini adalah u*rk rnemudahkan mom$n puniir

terhadap plat yang lain.

Transmisi puataran daya pada kopling adalah terjadi setelah

menyatu pada plat gesek yang lain pada plat tekan serta fly wheel tanpa

terjadi slip, yang terjadi pada plat gesek adalah macam-rnacam gesek,

tekanan, kontak, konAk kecepatan keliling, tempratur dan lainnya.

Jadi apabila plat gesek ini menimbulkan momen puntir dan

sekaligus menimbulkan daya dan putaran. kita harus mempeftatikan

jangan sampai plat gesek tidak terjadi kerukan, karena bagiau dari bidang

gesek gesek yang berlaku, dilihat pada sumbu poros hanya mempunyai

pengaruh yang kecil pada pemindahan utomea, maka besaran

d
perbandingan 

;rang lebih rendah daxi 0,5

Besarnya tekanan pada pernrukaan bidang gesek tak terbagi ratg

pada permukaan bidang gesek atau tidak menyeluruh pada permukaar:

tersebut, maka jarak poros tekanan semakin kecil, jika gaya yang dapat

menirnbulkan tekanan ini adalah :

F:;tDl-oilpa

Dimana:

F : Gayatekanpada permukaan plat gesek (kg)

D1 : Diameter plat gesek (mm)

D, : Diameter luarplat gesek (mm)

Pa : Nilai tekanan permukaan bahan plat gesek {U#mm')
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Jika koefisien gesek adalah psehiagga bekerja pada keliiing rata -
rata bidang gesek, maka momen gesekan pada seluruh permukaan gesekan

ialah:

5. 2, Perhi*u*gan Flat Gesek

- D+d
,,f}: 

'J 
}' 

-

*b l"i.r 4

Dr

Dz

L

A

Diameter dalarn plat gesek

Diarneter luar plat gesek

: Legmplat gesek

: Tebal plat gesek

Akibat dari gesekan yang diberi daya, maka plat gesek tersebut

akan mengalami momen gesekan, karana bidang gesek dekat dengan

surnbu poros, maka perbandingannya 
#r* hbih rendah dari 0,5 pada

perencanaan perbandingan yang diambil yaitu 0,8

D: = (6-8),ds(mm)

: I {diPilih}

= 8.45mm

= 360 mm

Dr : 0.8. D2

: 0.8 .360 mm

:- 28&---* 288 mm

UNIVERSITAS MEDAN AREA



Karena bahan plat gesek dirancang dari besi cor dan serat, maka nilai
tekanan permukaannya ialah :

Pa: 0,005 sampai 0,03

: 0$3 (dipilih).

Besarnya gaya yangrnenimbulkan tekanan ialah :

F : ; (nl -o?) Pa

r: f (Dr- n!1] .o,o:

: 
[T(3602 - zBBz)] .0,03

: 1098.74 kg

Maka momen gesekyang te{adi ialah (Tg ) :

1t 
: koefisiea gesek dari besi cor dan serat yang dilumasi ialah bemilai 0,05-0,10

: 0,08 (dipilih)

Tg:t,.Fry

Tg: 0,08.1098,74 ry#Pi

* 14238,18 kg.mm

Momen puntiryang terjadi ialah (Tp) :

D
rp =71620 .il

P : 136 ,0J35

: 99,96 kw

1FIP: 0,735 kw

39
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rr

Fc

: 56S$rpm

1,2 sampai 2,0 (adalah daya rafa-raa yang diperoleh )

2,0 (dipilih)

Pd: 2,0 .99,96 kw

: 199,92 kw

D
Tp =71620.r'n

199,92: 71620
5600

: 2556.834 kg/mm

Momen Puntir luas (Tpd)

Tpd * 2556,834.1,25: 3196,04 kg/mm

Dimana:

L = LebBr plat gesek

A : Luas permukaan bidang plat gesek

i"ehar Flat fiesek.

I-L

sa- r.
.a
L

tfL2*"f
-",

= 36 mru -* 36 rnm

4*
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Luas permukaan bidang plat gesek (A)

A:Znr

Dr:-
Z

jika, D1 : 288 mm dan D2 : 360 rnro

maka rl : 288/2 : 144 mm dan r2 : 360/2: I80 mm.

Jadi luas permukaan bidang plar gesek ialah :

A:2.3,14.(180-144)

A:226.08 mm.

*{ryeJ

: [:9!1360 ]L+l
: 162 mm

Momen puntir tedadi pada plat gesek tersebut ( Tg = Tp + Tpm )

Dimana:

Tg : Mornen Gesek

Tp : Momen puntir

Tpm = Momen Percepatan Mesin

2. AnTPm= 
-' w.t

. p.t.75
AD'60

41
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Dimana:

t- w*ltri Fsn3rssS*tga-n kr:piia;; antara t -3 delik

: 2,5 detik (dipilih)

Ap: Plat ke{a gesek akibat ensrgi kiretik

P: Daya rancangan koplingi Hp i

= 13,24 kw

Maka:

, t3,24, 2,5 , 75
"v---T 60

= 41,37 kj/s

2.n. nwk
60

* 2.3,14.5600
60

: 586,13 md/d€tik

2. 41.,37
rpm : 

-: 

0.l4ll kg/mm
586,13

Momen gesek (Tg )

Tg= (Tp* Tpm)kg/mm

Tg =( 2556,834 + 3196,04 ) kg/mm

: 5752,8?4 +1mm

!+l
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Te.w.t.Zn-._t_lu - :,r F.75 . 3600

Dimana:

Dg=

ry_L_

Daya Gesek

Kmjayang direncanakan pada setiapjam l0 sarnpai 20 kaliljam

20 (dipilih)

koefisien gesek

2

ir-

,, _ 5752,974 .785. 2,5. 20
-=: 

-

1098,74,75, 3600

: i9_66 kw

Daya maksimun yang terjadi :

Dmax : Jv' TPd

7t620

_ 7500. 14,+,5

71620

* 15,tr3 dk
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BAB VI

PERENCANAAN PEGAS

6. l. FungsiPegas

Pegas berftngsi sebagai pembalik plat gesek*n sebagai pel*aak

tunpuan atau kejutan,sem$a getaran yang terjadi pada elemen mesin dapat

diredmn oleh pegas, selaindari pada itu pegas juga ber&mgsi sebager

peredam bunyi&etukan yaftg terjadi saat elemen-elemen mesin sedang

beroprasi dalam putarul konstan maupun putaran tings, dan didalam hal

ini dipakai pegas tekan atau kompresi.

Gamtrai 3"Jime*si pada pcgas tekan

ii1 i dir)ftri.l111 i d.i!s.:i.i:

G.')'

Gambarp*tnr:gan pada p*gas r*kar:
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fi1 Maeam-maeam Pegas

a. Pegas Tekan

b, Pegas Tarik

e. Pegas puntir

d. pegas Volut

e. Pegas Daurl

f Pegas piringan

g" Pegas Cincin

h. Pegas Batang Puntir

[:i',==$

ffirc
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5. 3. PerhitunganPegas

Dimana:

D: Diameterpegas

h = Jarakiilitan

d = Diametsr rata-rata

a) Gaya yang dibutuhkan unhrk menekan plat gesek.

unruk menentukan gaya tekan yang dipert*kan, terlebih dahulu perlu

dihitung luas penampang plat gesek. perhitungan besar gaya tekan yang

bekerja pada pegas sama dengar besar tekanail yang bekerja plat ptat

gesek.

F*: pa. A

Dimana:

F,.: Gaya tekan pegas dalam arah x (kg)

A : Luas penampangplat gesek (mm)

Pa : Tekananpermukaan

= ( 0,005-0,03 )

: dipilih 0,03

h4aka:

F*: 0,03 kglct*. 226,08 mm

: 6,7924k9

4S
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b) Gaya tekan pegas

Gaya tekan pegas merupakan gaya yang diterima seluruh pegas yang akan

direncanakan. Jadi untuk menentukan gaya tiap-tiap dari pegas yang direncanakan

yaitu dengaa menggunakan mmus sebagai ben'kut:

Fi: F*. n

Dimana:

F; = Gaya tekan tiap pegas (kg).

F: Gaya tekau dalam arah x.

n = Jumlah Begas yang direneanakan

Bada perencanaan ini, jumlah pega$ yang akan direneanakan sebanyak 4

B-uah.

Maka:

Fr :6,7824 . 4
:27,1296k9.

c) Diameter pegas

Diameter pegas diambil berdasarkan faktor tegaogafl dari Waht (K) yang

merupakan firngsi indeks pegas c: DzlDt. Pada pegas ulir, harga DalDl terlstak

antara 4 sampai 10.

Diameter pegas ( D ) adalah :

D: 1,6
Fi. ck

TA
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Dimana:

C: Indeks pegas

-4

K : Faktor tegangan dari wheel

_ 4.c-7 , 0,615
- 4.c-4 - .

4.c-1 . 0,G15

4.c-4 ' 4

: 1,4 mrn

ta = Tegengan tarik izin

: i.105 kg/mm

Maka:

D:1,6

: 01789 mm

Jarak masing-masing lilitan ( p )

s
{r= a

_ 02?89

5

: 0.S557 mrn.

.il,ti
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Jrunlah seluruh lilitan ( N )

Dimana:

N:8buah

N: n + ( 1,5 Sampai 20 ) {dipilih) 2.0

: n+2,0

:8+2

: l0 buah

ilenjang pegas rnaxin:i:-rn { L ma-x i

L: (n.p+N.d)

= {8.0.0557 +10.5}

= 50,4456 mm

I-endutan yang teljadi ( 6 )

8. n.D3. Fi6:.-ffi!

= 4,58 tn

Besar gaya untuk melepaskan hubungan antam plat gesek dan plat penekan adalsh

". - 
6r.G. d4rr 8.10.2.203

4S
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BAB VII

PERENCANAAN BAUT PENGIKAT

7. 1. Fungsi Baut

Baut dan mur merupaka, arat pengikat yang paring penting, maka
untuk mencegatr kecelakaan, kehausar p*da mesin. Pemililian baut dau
mur sebagai alat pengikat harus dilat$kan dengan seksarna atau
mendapatkan ukuran yang sesuai.

Factor-faktor yang harus diperhatikan didalam perencanaan baut
ini adalah, sifat gaya kerja baut, $yarat kerja, kekuataa bahan, kelas

ketelitian, dan lairnya.

.,{dapun $ya-gaya yang bekerja pada baut dapar benrpa :

Beban statis aksial mumi

Beban aksial, bersama dengan beban puntir

Beban geser

Beban tumbukan aksial.

Jadi didalam perencanaan ini baut pengikat adalah sebagai

pengikat (menjamin agar kopling tidak mudah lepas dari poros),

A.

B.

C"

D.

3l=
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t. a.

pada ujung poros dimane mur tcryasang. dibuat ukurannya lebih kecil
daripada diameter Boros, diruaksudkan flgar penguncian letrih ketat.

Dalam hat ini baut menerima beban sebesar gaya yang diterima
oieh masing-masing baut yang digunakan pada perenCIanaan ini, z : 4

buah.

Perhitungan Baut

Berdasarkan pya yang terjadi

dengan momen torsi yang bekerja :

Besar diameter baut ( Dr )

Fada k*{iling adnlah sebanrling

Dl :

*aya yang bekerja pada baut ( F )

F =I{DZ-D{)Pa

Pa: (0,005-0,03 )

: 0.03 (dipilih)

Dr dan Dz yang diterima plat gesek

r :; .e362 -1092)0,03

: 155,7 kg.

3l

UNIVERSITAS MEDAN AREA



Besar gaya yang diterima masing-masing baut ( Fn )

F 155,7
#I1: * : --.i..4*

= 38,92 kg

Dima*a beban baut dipilih ST 37 dengan factorkearriaau

CV: 8 sampai l0

= 10 (dipilih)

Tegangautarik izin

37

10

= 3,7 kg/mm2

Tegangan gesek yang timbul pada baur {tg }

T": 0,8 . T

= 0,8 . 3,7

:2,96kglmm2

Sehingga diameter baut { dr)

dr: 1,r
.II , TA

.1""LT'I_
3,14. ?,,q6

: E,l8 mrn
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Tegangan geser yang terjadi pada baut ( dr)

FTs :-
A

Dimaua:

* 155,7

82

: l,S9 kglmm2

B*rdasarkan pada perhitilngafi diatas rnaka baut ama:t tmtuk

dipakai kagen* tesaflgen E;lser yairg terjxdi l';-nilr kecitr dari r*gangnri iei*"

uutuk memenuhi ukurnn-ukarau lainnya, pada ukuran stflrlda$ uiinrya

diambil ctrxri tabel jenis utrir.

t.1
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BAB VIII

PERENCANAAN BANTALAN

8" l. Fungsi Bantalan

Bantalan adalah elemen mesin yang meilunpu poros berbeban,

sehiuggn putaran atau gerakan bolatrbatik dapat berlangsrmg secars halus.

aman dan memperpanjang masa pakai, suatu bantalan diharuskan yang

benar-beaar kokoh agar poros dan eremetr-elemen mgsin yang lain dapat

beroprasi dengan baik.

&" ?. Ktasi{i}t*si Bantatan

Bantalan dapat diklasifikasikan sebagai berikut :

2. A. Atas gerakan bantalan terhadap poros

a. Bantalan Luncur

Bantalan ini terjadi karena adanya gesekan luncur antara

poros dan bantalan dikarenakan peruiukaan porCIs ditumpu oleh

pennukaan bantalan dangan porantaraafl lapisan pelumas.

3)
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{: 
" 
Balrtal acr{iei iadi n g

Bantalan ini te{adi karena sebuah gesekan gilingan antarc

bagran yang berpurar dengan yang diam melaltri elemen gelinding
yang seperti bola (Belurui, reil, rol jarum, dan rol bulat.

2. B. Ahs darar arah betan tcrhadrp poror

a. Bantalan Radial, arah beban yang ditumpu bantalan ini adalah

tegak lurus sumbu poros.

b. Bantalan Radiel, arah bantalan ini rejajar dengan sunbu poros

c. Bantakan Gelinding Khusus, bantalffi ini dapatmenempu beban

yang arahnya sejAiar dan tegak lurus sumbtr poros.

8. 3. Perhitungan Bantalan

Pertama sekali dalam psrencerxun baaklan haruslah disesuaikan

ukuran bentuk dan tipennya, kemudian dihitung besarnya tekanan yang

diterima oleh sebuah bantalan, kemudian ditentukan bahan dari bantalan

yang digunakalr.

F": T.du

: 1573. 17

- 26?41 kg.mm

{fr
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Gaya ukuraan yang bekda pada bantalan

Pa: Bahan ekivalen yang bekerja

X: Faktor radial

: 0,56 (melalui iabel)

V : Faktor roksi aman luar yaug berBufar

: 1,2 (dipilih)

Fr: Gaya radial

:26741k9

Fa: Gaya aksial

- {D:-Dr }Pa

: (136 - 109 ) 0.56

= 15,12 kg.mm

Kapasitasdinamis(C)

Lh : Umur pemakaian bantalan

: 5000 sampai 15000 jam

: 15000 (dipilihi

n : 9500 rprn

lr4Aii* :

L_ JtlyL

: 161243,2kg

3f
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Dengan diketahuinya tekanan permuakan bantalan,

yang digunakan sesuai dengan table sifat-sifat bahan

Cor.

maka bahan bantalan

bantalan adalah Bcsi

Berdasarkan dari kesimptilan berdasarkan tabel

rt:

u-

I.J -

Diarueter lum

Diameter dalam

Lebar bantalan

Jari-jari ke lengkrn gan

J2 rnm

l5 mm

: 9mm

: 0.5 mm

5it
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F. Hasil Pcrhih4rn Pht Crcrck

A, Bahan Plat Gesek

B. Diameter Luar( D )
C. Lebar Plat Gesek ( L )
D. Luas Bidang Plat Gesek ( A )

E" Hasitr F*rhnb*ngan Pegas

A- DiameferKa,wat Baja ( d )

B. Diameter Pegas { D i
C. Jarak Masing*tasing Liliteri ( 3* j
I). Panjang F*gas ( L )

E. Jumlah Lilitan i N .l

E. Ha*ll Perhitungrn Bantalan

A. Dimncter Dalam ( d )

B. Diamcter tuar ( D )

f. Lebar Brurtalan ( B )

D. Jari-jari Kelengkungan ( r )

Besi Cor Dan Asbes

136 mm

14 mm

26,41nmf

F. Hasil Perhitungan Baut

A. Diameter Inti Baut ( dr ): 8,18 mm

B. Diameterluar(d) :6mm
C. JarakBagitXir(p) :lmm
D. Ukuran Baut : M6

:5 mm

: 0,016 mm

: 0,0032mm

: 50,12 mm

:8buah

15 mm

3? mrn

I mrn

0,5 mm
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9" 2. Saran

Saran saya adalah perencanaan yang dilalcrkan haruslah diuji lagi

agar peretrcanaan yang dilakukan ini dapat dinilai kembali apakah itu
kerusakan ringan, beraf dan lainnya, karena setiap perenoanaan tafipa

pengujian maka hasilnya tidak akan sempuma, kesempumaan ini akan

menutupi kekurangan-kekur:angan yang selarna ini direncanakan,

selain dari pada itu haruslah ada seorang ahli dalam bidang

perenca,taan ini yaitu ahli dalam: pereocaoaan Bahan p{etalurgi),

Perencanaan Garnbar {Design}, dan lainnya, kareaa perencanaan dalam

material bahan harus didukung oleh orang-orang yaug professional.

Tidak lupa juga bahan yang digunakan harus tepat guna

maksudnya pada saat mengaplikasikan dilapangan sesuai dengan apayang

direncanakan.

Agar tidak ada kesalahan pada saat diaplikasikan pengecokac dan

analisa harus dilahrkan, karena kerusakan akan terjadi pada saat mesir

tersebut beroprasi dan umuurya pada putaran ting$ atau merrdekati batas

maksimum kecepatan.
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